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BAB V PENUTUP 
 
 

 

 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini terdapat perbedaan mutu fisik tablet ambroxol 30 mg 

generik dan generik bermerek antara lain sebagai berikut. 

Hasil uji keseragaman ukuran tablet, uji keseragaman bobot, uji kekerasan, 

uji kerapuhan tablet dan uji waktu hancur tablet sudah sesuai dengan 

persyaratan Farmakope Indonesia dan ketentuan yang telah ditetapkan. Hasil 

uji mutu fisik tablet Ambroxol 30 mg generik dan generik bermerek berbeda 

nyata dalam keseragaman ukuran tablet dengan diameter generik 0,92 mm 

dan generik bermerek 0,90 mm serta ketebalan tablet generik 0,32 mm dan 

generik bermerek 0,32 mm, uji keseragaman bobot tablet generik bermerek 

lebih berat dengan bobot 303 mg dan tablet generik bobotnya 233 mg, uji 

kekerasan tablet generik bermerek memiliki tingkat kekerasan yang lebih 

tinggi yaitu 7,18 kg dan tablet generik 6,18 kg, dan uji waktu hancur tablet 

menunjukkan ada perbedaan yang bermakna antara obat generik dan generik 

bermerek dengan nilai tablet generik memiliki waktu hancur 0,83 menit dan 

tablet generik bermerek 4,15 menit; sedangkan kerapuhan tablet tidak 

berbeda nyata antara obat generik dengan nilai 0,29% dan generik bermerek 

0,25%. 
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B. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu meningkatkan ketelitian, menambah 

alat dan ujidisolusi untuk penelitian, dan menggunakan uji statistiik yang 

lebih baik.  
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